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RINGKASAN

Kemampuan komunikasi merupakan media penyampaian informasi yang tepat dan
dapat menjadikan suatu interaksi berjalan dengan baik sehingga diharapkan dapat
memberikan nilai positif dalam pencapaian keberhasilan dalam pelatihan yang
dilaksanakan didalam perusahaan dapat terlaksana dengan baik sehingga berdampak
pada output kinerja karyawan meningkat. Karakteristik suatu pola komunikasi baik
secara verbal dan non verbal dapat menjadikan parameter suatu keberhasilan pelatihan
sehingga sangatlah penting dalam hal ini bagi karyawan yang berinteraksi dalam
perusahaan tersebut.

Tujuan yang dapat dikembangkan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh secara serentak (simultan) maupun terpisah (parsial) antara Komunikasi
Verbal dan Komunikasi Non Verbal dalam pelatihan teknis terhadap kinerja karyawan
yang ada pada KUD Karangploso, Kabupaten Malang, dan juga untuk mengetahui
faktor manakah yang paling dominan pengaruhnya antara Komunikasi Verbal dan Non
Verbal, pelatihan teknis dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada KUD
Karangploso, Kabupaten Malang.

Metode penelitian yang diterapkan adalah metode analisis deskriptif kualitatis dan
kuantitatif dengan menggunakan metode analisis Regresi Linier Berganda. Hasil
penelitian dengan menggunakan analisis regresi linear berganda menunjukan bahwa
secara simultan variabel lisan dan tulisan memiliki peranan yang sangat signifikan
terhadap keberhasilan pelatihan karyawan dengan signifkasi nilai probabilitas F
adalah 0,035 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Hy, secara parsial variabel komunikasi
verbal mempunyai nilai probabilitas t adalah 0,034 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan H;
diterima dan variabel komunikasi nonverbal memiliki nilai probabilitas t = 0,028 <
0,05 sehingga Ho ditolak dan Hi di terima. Dengan masing — masing nilai Reliabilitas
untuk X1 a=0,810,X2 a=0,901,X3 o = 0,847

Kata Kunci : Komunikasi Verbal, Komunikasi Nonverbal, Keberhasilan
Pelatihan Karyawan.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap organisasi baik pemerintah maupun non pemerintah saat ini telah
membenahi diri untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya,
untuk menghadapi dinamika kerja yang semakin kompetitif dan menuntut untuk
memberikan suatu peningkatan prestasi kerja yang memuaskan pihak-pihak yang
dilayani. Peningkatan kualitas pegawai merupakan hal yang tidak mudah untuk
dilakukan, karena akan diperhadapkan dengan berbagai tantangan dan kendala, dan

hal tersebut harus dibenahi terlebih dahulu.

Kemampuan komunikasi merupakan media penyampaian informasi yang tepat dan
dapat menjadikan suatu interaksi berjalan dengan baik sehingga diharapkan dapat
memberikan nilai positif dalam pencapaian keberhasilan dalam pelatihan yang
dilaksanakan didalam perusahaan dapat terlaksana dengan baik sehingga berdampak
pada output kinerja karyawan meningkat. Karakteristik suatu pola komunikasi baik
secara verbal dan non verbal dapat menjadikan parameter suatu keberhasilan pelatihan
sehingga sangatlah penting dalam hal ini bagi karyawan yang berinteraksi dalam

perusahaan tersebut.

Dalam upaya meningkatkan atau memajukan performance suatu institusi baik

lembaga pemerintahan maupun swasta salah cara yang dapat dilakukan adalah dengan



memperbaiki kinerja. Djoyonegoro (1955) menyatakan bahwa maju tidaknya suatu
lembaga/instansi baik pemerintah maupun swasta sebagian besar tergantung pada
kinerja dari karyawan ataukaryawanyang bekerja pada lembaga/instansi tersebut,
mulai dari pimpinan tertinggi sampai pada karyawan paling bawah. Oleh karena itu,

pada masa-masa belakangan ini isu tentang kinerja pelayanan publik semakin

mendapatkan perhatian yang sangat serius dalam kaitannya untuk mencapai tujuan dari

visi dan misi suatu lembaga.

Pada dasarnya pelaksanaan pelayanan publik yang sesuai harapan masyarakat
menunjukkan Kinerjakaryawanyang baik, sehingga dapat dikatakan bahwa
pengelolaan pelayanan kepada masyarakat berjalan secara efektif dan efisien serta
mampu mendayagunakan segenap potensinya untuk mencapai kinerja organisasi atau

lembaga.

KUD Karangploso, Kabupaten Malang sebagai salah satu lembaga pemerintahan
memiliki kewenangan melayani kepentingan masyarakat sesuai dengan tugas pokok
dan fungsinya. Oleh kartena itu, KUD Karangploso, Kabupaten Malang dituntut untuk

meningkatkan kinerja pegawainya dalam menjalankan kegiatan - kegiatan rutin,

maupun dalam pengelolaan dan pembinaan terhadap semua karyawannya. Untuk
menunjang kelancaran aktivitas tersebut, implementasi pemberdayaan sumber daya
manusia menjadi hal yang penting untuk menjadi perhatian pengambil kebijakan.
Untuk memastikan apakah konsep pemberdayaan sumber daya manusia telah

diimplementasikan secara realistis dan bersifat informative, KUD Karangploso,



Kabupaten Malang telah menetapkan visi dan misinya yang merupakan acuan dalam

melaksanakan tugas-tugasnya.

Sampai saat ini, proses kerjakaryawanpada KUD Karangploso, Kabupaten Malang

masih menunjukkan adanya beberapa kelemahan, antara lain:

1. Adanya kecenderungan pekerjaan pada setiap unit kerja relatif tidak merata.
Hal tersebut terlihat dari kenyataan bahwa pada saat berlangsungnya aktivitas
pekerjaan terkesan ada beban kerjakaryawancukup rendah dan ada sebagian yang

sangat tinggi bahkan terkesan sangat sibuk.

2. Adanya kecenderungan bahwa sebagiankaryawanbekerja dengan disiplin yang
rendah, sering menggunakan waktu kerja untuk hal-hal yang tidak produktif atau

bahkan ada yang meninggalkan kantor atau keluar daerah untuk kepentingan pribadi
bukan dinas. Keadaan ini pada gilirannya mempengaruhi kondisi kinerja secara

keseluruhan yang ada di KUD Karangploso, Kabupaten Malang.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pimpinan KUD Karangploso, Kabupaten Malang
untuk memperbaiki kelemahan tersebut di atas, namun sampai saat ini belum

membuahkan hasil yang memuaskan.

Hal ini diduga terkait dengan terbatasnya informasi tentang peranan Komunikasi
Verbal dan Non Verbal, pelatihan dan pengalaman terhadap kinerjakaryawanKUD
Karangploso, Kabupaten Malang. Selain faktor Komunikasi Verbal dan Non Verbal
dan pengalaman Kkerja, iklim organisasi dan struktur organisasi juga berpengaruh

terhadapkaryawankantor Dinas pemukiman dan Tata Kota di Surabaya (Agustinus,



2001). Hasil penelitian Mashud (2001) tentang kinerjakaryawanpada kantor Dinas
Komunikasi Verbal dan Non Verbal Nasional di Donggala menunjukkan bahwa
kinerjakaryawansangat dipengaruhi oleh pelatihan yang diperoleh para pegawai. Pada
PT Semen Tonasa Sulawesi Selatan, faktor pelatihan berpengaruh nyata terhadap
terhadap peningkatan kinerjakaryawandibandingkan dengan Komunikasi Verbal dan

Non Verbal dan motivasi darikaryawan(Hasanuddin, 2003).

Peran penting sebuah komunikasi dalam penyampaian informasi dalam aktivitas kerja
menuntut suatu kemampuan teknis penyampaian informasi yang tepat yang
menjadikan sebuah komunikasi yang terarah dan prsaktis sehingga dapat memberikan
nilai positif dalam pelaksanaan pelatihan yang diterapkan oleh perusahaan sehingga

diharapkan target pencapaian keberhasilan pelatihan tersebut dapat terpenuhi.

Merujuk pada uraian diatas maka dalam peneliti ingin mengkaji tentang “Implikasi

Model Komunikasi Verbal dan Nonverbal terhadap Keberhasilan Pelatihan Karyawa



pada KUD. Karangploso, Kabupaten Malang, Jawa Timur“, yang kemudian

menjadikan topik atau judul dalam penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah :

1. Seberapa besar kontribusi komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal
berpengaruh signifikan secara serentak (simultan) terhadap keberhasilan pelatihan
karyawan?

2. Seberapa besar kontribusi komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal
berpengaruh signifikan secara terpisah (parsial) terhadap keberhasilan pelatihan
karyawan ?

3. Manakah diantara Variabel komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal
yang mempunyai kontribusi paling dominan mempengaruhi keberhasilan pelatihan

karyawan ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka dapat disajikan

tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal
mempunyai kontribusi secara serentak (simultan) terhadap keberhasilan pelatihan

karyawan.



2. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal
mempunyai kontribusi secara terpisah (parsial) terhadap keberhasilan pelatihan

karyawan.

3. Untuk mengetahui diantara Variabel komunikasi verbal dan komunikasi
nonverbal yang mempunyai kontribusi paling dominan mempengaruhi keberhasilan

pelatihan karyawan .

1.4 Manfaat Penelitian

Sebagai kelanjutan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan terkait,
Dapat memberikan tambahan informasi dan masukan sebagai bahan pertimbangan dan
evaluai mengenai pentingnya peran komunikasi yang digunakan dalam pencapaian

keberhasilan pelatihan yang berdampak pada peningkatan kinerja karyawan.

2. Bagi lingkungan akademisi

Luaran dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah yang mampu
memberikan wawasan dan paradigma baru terkait pokok kajian yang sesuai dan juga

sebagai dokumentasi pustaka di tingkat fakultas dan universitas.



3. Bagi Pihak Lain
Dapat digunakansebagai sumber rujukan dalam menambah pengetahuan sebagai

bahan perbandingan dan pertimbangan dalam pemecahkan masalah yang serupa

dengan kajian tersebut.
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